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IKHTISAR 

NURUL ANISAH : “Komparasi Penerapan Vee Map dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Krangkeng” 

Salah satu kendala dalam pencapaian tujuan kegiatan pembelajaran yaitu 

penerapan metode pembelajaran yang masih menggunakan metode lama yang 

menganggap bahwa kegiatan pembelajaran itu adalah transfer pengetahuan dari 

guru kepada murid saja tanpa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan; apa, 

mengapa dan bagaimana. Guru memberikan teori ke siswa, siswa menghapal teori 

yang diberikan oleh guru, dan kemudian guru memberi soal untuk menguji apakah 

teori yang diberikan dapat diserap atau tidak oleh siswa-siswanya. Metode 

demikianlah yang menghambat cara berfikir siswa. Rendahnya keterampilan 

berfikir siswa jauh tertinggal dari perkembangan ilmu itu sendiri, siswa hanya 

menerima pelajaran saja tanpa diberi kesempatan untuk berfikir kreatif. Jika hal 

ini dibiarkan terus-menerus bukan tidak mungkin kegiatan pembelajaran di kelas 

menjadi sesuatu yang membosankan dan menjemuhkan bagi siswa. Oleh karena 

itu diperlukan suatu model pembelajaran yang menumbuhkembangkan 
pengaktifan berfikir siswa. Salah satu metode tersebut adalah penerapan Vee Map.  

Penerapan model pembelajaran Vee Map sangat diperlukan dalam 

pendidikan tidak terkecuali dengan mata pelajaran Biologi. Vee map atau peta vee 

merupakan suatu disiplin ilmu, artinya suatu cara untuk mengorganisasikan 

pengetahuan dalam struktur kognitif seorang siswa. Siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir kreatif dengan cara membuat vee map dalam konsep yang 

diberikan kepada guru.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model vee 

map dalam meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa yang pada akhirnya 

dapat meningkatan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui keterampilan berfikir 

kreatif yaitu dengan mengamati sikap siswa pada proses pembuatan vee map dan 

tes Torrence, serta untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yaitu dengan tes 

pilihan ganda. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan desain 

penelitian yang digunakan adalah control group desain. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Krangkeng yang 

berjumlah 270 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan simple random 

sampling yang diambil secara acak dan terpilih sebagai sampel targeT yaitu kelas 

XI IPA 3 dan XI IPA 5. Untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, 

observasi dan angket. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat menunjukkan bahwa hasil tes 

dengan tes Torrence kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 4,5 yang termasuk 

dalam kriteria berfikir kreatif sedangkan kelas kontrol mendapatkan rata-rata 4,7 

yang termasuk kriteria tidak berfikir kreatif. Berdasarkan uji t diperoleh data sig 

0,22>0,05, hal ini menyimpulkan bahwa penerapan Vee Map dapat meningkatkan 

keterampilan berfikir kreatif dan berdasarkan data respon siswa, penerapan peta 

vee mendapatkan respon yang baik yaitu dengan rekapitulasi presentase % dengan 

kategori setuju dengan diterapkanya peta vee dalam meningkatkan keterampilan 

berfikir kreatif siswa dan model pembelajaran Biologi pada konsep jaringan 

tumbuhan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 

seseorang dengan lingkunganya, oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja 

dan di mana saja (Arsyad, azhar 2009:10).  Berdasarkan pendapat di atas, secara 

khusus belajar merupakan kegiatan yang membutuhkan interaksi antara siswa 

(pembelajar), lingkungan (media) dan guru (pengajar) yang berlangsung kapan 

dan di mana tempatnya telah ditentukan sebelumnya.  Dari beberapa tempat 

terjadinya interaksi belajar, kelas adalah salah satu tempat terjadinya proses 

pemebelajaran. Siswa sebagai pembelajar, guru sebagai pengajar dan kelas 

sebagai tempat belajar sehingga terjadilah interaksi pembelajaran yang 

berlangsung bertahun-tahun.  

Berbagai metode, strategi, dan teori pembelajaran diterapkan dengan 

harapan dapat menghasilkan output siswa yang berkualitas. Namun selama 

bertahun-tahun, masih ada saja pengajar yang  terjebak dalam rutinitas 

pembelajaran; guru memberikan teori ke siswa, siswa menghapal teori yang 

diberikan oleh guru, dan kemudian guru memberi soal untuk menguji apakah teori 

yang diberikan dapat diserap atau tidak oleh siswa-siswanya. Sehingga seakan-

akan proses pembelajaran adalah proses transfer teori dan guru ke siswa, lalu apa 

yang terjadi? Siswa hapal semua teori yang ia dapatkan namun tidak tahu untuk 

apa dan bagaimana kegunaan teori tersebut dalam kehidupan nyata sehari-hari. 



Siswa tidak diberi kesempatan banyak untuk berpikir sesuai dengan tingkat 

kecerdasan yang dimilikinya, akhirnya siswa tumpul daya pikirnya karena 

bertahun-tahun tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan daya pikirnya. 

Inilah yang dikhawatirkan oleh kita semua; siswa cerdas dan pintar tapi tidak 

kreatif.  

Dewasa ini pemerintah dan stake holder pendidikan telah mengembangkan 

suatu kurikulum yang memungkinkan berkembangkan berpikir lebih kreatif 

kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan 

metode mengajarnya sesuai dengan kondisi di mana proses belajar mengajar 

berlangsung. Guru diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan 

silabus, indikator dan sistem penilaian. Dengan diberi kewenangan tersebut 

diharapkan proses belajar mengajar dapat berlangsung secara aktif dan kreatif. 

Namun masih ada saja guru yang terjebak paradigm lama, salah satu kendala 

dalam kegiatan pembelajaran yaitu penerapan metode pembelajaran guru yang 

masih menggunakan metode lama seperti ceramah dan mencatat, tidak mencoba 

menerapkan pembelajaran yang baru, sehingga untuk meningkatkan keterampilan 

berfikir siswa masih kurang. Dewasa ini, Biologi masih saja diidentikan dengan 

pembelajaran yang banyak mengandung teori untuk dihafal, sehingga pencapaian 

keterampilan berfikir siswa masih jauh tertinggal dari perkembangan ilmu itu 

sendiri, di sini siswa hanya menerima pembelajaran yang dijelaskan saja, tanpa 

menghasilkan cara berfikir dalam proses pembelajaran bermakna yang dapat 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 

Menurut Gagne dan Briggs (1979:3) pembelajaran adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa 



yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. Dengan berasal dari dalam 

diri siswa atau internal inilah yang dapat mendorong siswa untuk semangat dalam 

menyerap materi pelajaran. Materi Pelajaran yang disampaikan oleh guru 

diharapkan dapat merangsang  berfikir kreatif siswa untuk menemukan hal-hal 

yang baru. Materi dan metode pembelajaran di kelas hendaknya merangsang 

siswa untuk berlatih keterampilan berfikir dalam hal ini yaitu keterampilan 

berfikir kreatif, bukan sebaliknya mengkerdilkan cara berpikirnya. Keterampilan 

berfikir kreatif menurut Suryana (2003:2) yaitu kemampuan untuk 

mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan 

menemukan peluang. Pengajar hendaknya berpegang teguh terhadap pendapat 

tadi, proses pembelajaran adalah proses di mana ide-ide baru dan kreatifitas 

bermunculan, dan tentu saja aktor utamanya adalah siswa. Siswa diberi 

kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan kreatifitasnya. Dengan 

demikian kreatifitas adalah kemampuan untuk memikirkan dan menemukan 

sesuatu yang baru dan berbeda.  

Semua mata pelajaran adalah penting, termasuk juga Biologi. Biologi 

memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan lainnya. 

Begitu pentingnya sehingga pemerintah memasukkan Biologi sebagai mata 

pelajaran yang sudah di-UN-kan sehingga Biologi merupakan salah satu mata 

pelajaran yang memiliki porsi jam pelajaran yang banyak dibandingkan mata 

pelajaran lain, tetapi sangat disayangkan beberapa pengajar di sekolah tertentu 

masih terjebak paradigma lama, pembelajaran Biologi tidak sejalan dengan 

hakikat Biologi sebenarnya. Pembelajaran Biologi di sekolah lebih banyak 



menitikberatkan kepada penguasaan konsep untuk mendapatkan target UN yang 

dicapai sehingga pembelajan hanya dengan metode ceramah dan mencatat yang 

dianggap sangat monoton dan seringkali dikaitkan dengan konsep-konsep untuk 

dihafal.  Biologi sebagai ilmu pengetahuan yang mengajarkan tentang segala 

sesuatu yang hidup maupun tidak  hidup yang berada di sekeliling kita 

membutuhkan berpikir lebih untuk memahaminya.  Metode ilmiah tanpa adanya 

keterampilan berfikir dapat menghambat siswa untuk menguasai materi-materi 

yang disampaikan. 

Salah satu yang menjadi terhambatnya siswa untuk berfikir kreatif yaitu 

pembelajaran yang dianut guru ke siswa merupakan transfer teori dan konsep, 

yang dimaksud dalam hal ini yaitu guru memfokuskan diri dalam penuangan teori 

dan konsep sebanyak-banyaknya ke dalam diri siswa. Guru beranggapan 

memberikan teori yang banyak kepada siswa itu penting, tetapi ia lupa bahwa 

pemberian banyak teori tanpa mengubah struktur pemikiran siswa secara kreatif 

komperhensip dapat mengakibatkan siswa berlomba-lomba untuk menghapal teori 

tadi, namun yang lebih fatal adalah siswa beranggapan bahwa Biologi dipelajari 

untuk dihapal. Menurut Piaget dalam Ratna Wilis Dahar (1989:5) dinyatakan 

pengetahuan fisik dan logika tidak dapat diteruskan dalam bentuk sudah jadi. 

Setiap anak harus membangun sendiri pengetahuan ini dengan dasar struktur 

kognitif yang telah ada sebelumnya. Berangkat dari pengertian di atas, vee map 

adalah salah satu metode yang pas untuk mengembangkan konsep tadi. Penerapan 

pembelajaran dengan vee map atau peta vee merupakan model pembelajaran yang 

membantu memudahkan siswa untuk mengintegrasikan konsep-konsep yang telah 

mereka cari sendiri dalam materi pembelajaran. Penerapan Vee map dalam 



pembelajaran Biologi sudah pernah diteliti oleh D. Mussadad R pada tahun 2003 

yaitu untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan keterampilan proses 

sains dan Windu Kusmawati pada tahun 2009 yaitu untuk mengukur keterampilan 

berfikir kritis dan hasilnya menyatakan model  vee map berpengaruh. Dengan 

aspek-aspek tersebut, perlu dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

dari vee map dalam meningkatkan keterampilan berfikir kreatif.  Ragam sikap 

berfikir kreatif siswa dapat diamati dengan pembuatan vee map sedangkan berfikir 

kreatif dapat dinilai dengan tes Torrence. 

Berdasarkan observasi penulis di SMA Negeri 1 Krangkeng Kabupaten 

Indramayu terhadap kegiatan belajar mengajar Biologi di sana, ada beberapa guru 

Biologi yang masih menerapkan metode ceramah dan mencatat dalam kegiatan 

pembelajarannya, metode ceramah dan mencatat tanpa diselingi model lainnya 

dalam pemebelajaran dapat mengakibatkan minimnya perkembangan 

keterampilan berfikir kreatif siswa. Berpikir kreatif siswa tidak diberi porsi yang 

semestinya sehingga akibatnya siswa tidak terbiasa kreatif. Berdasarkan 

permasalahan di atas, penulis bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran 

vee map dalam rangka meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa 

khususnya pembelajaran Biologi dengan melihat situasi dan kondisi nyata yang 

terjadi di sana. 

Berdasarkan latar belakang masalah  di atas, penulis berkeyakinan dengan 

memaksimalkan penerapan pembelajaran dengan model vee map dalam 

pembelajaran Biologi dapat meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa. 

Dengan demikian penulis mencoba untuk menyusun sebuah penelitian skripsi 

yang berjudul “ Komparasi Penerapan Vee Map Dalam Meningkatkan 



Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Kelas XI Pada Pembelajaran Biologi di SMA 

Negeri 1 Krangkeng”. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian Penelitian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah pengembangan model 

pembelajaran vee map. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

c. Jenis Masalah 

Adapun jenis masalah dalam penelitian ini adalah meningkatkan 

keterampilan berfikir kreatif siswa pada pembelajaran Biologi dalam 

konsep jaringan tumbuhan. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti, maka penulis 

memberikan pembatasan masalah dalam penelitian yang dilakukan yaitu: 

a. Penerapan vee map pada pembelajaran Biologi pada konsep jaringan 

tumbuhan kelas XI untuk meningkatkan keterampilan berfikir kreatif 

siswa. 

b. Keterampilan berfikir kreatif siswa dilihat dari hasil tes instrument 

khusus untuk mengukur keterampilan berfikir kreatif (Torrence Test) dan 

observasi yang sesuai dengan indikator keterampilan berfikir kreatif. 



Sedangkan untuk penguasaan konsep biologi yaitu materi jaringan 

tumbuhan digunakan instrumen tes. 

c. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Krangkeng. 

d. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI semester ganjil tahun ajaran 

2011/2012. 

3. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana ragam sikap berfikir kreatif siswa kelas XI yang menggunakan 

model vee map dengan siswa yang tidak menggunakan metode vee map? 

2. Bagaimana keterampilan berfikir kreatif siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Krangkeng? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI yang menggunakan model vee map 

dengan siswa yang tidak menggunakan model vee map di SMA Negeri 1 

Krangkeng?  

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan vee map dalam 

meningkatkan keterampilan berfikir kreatif di SMA Negeri 1 Krangkeng? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ragam sikap berfikir kreatif siswa kelas XI pada komparasi 

penerapan model  vee map di SMA Negeri 1 Krangkeng. 

2. Untuk  mengetahui keterampilan berfikir kreatif siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Krangkeng. 

3. Untuk pengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas XI yang menggunakan 

model vee map dengan yang tidak menggunakan model vee map. 



4. Untuk mengetahui respon siswa kelas XI terhadap komparasi penerapan 

model vee map dalam meningkatkan keterampilan berfikir kreatif di SMA 

Negeri 1 Krangkeng. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat di lakukanya penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Siswa  

Melatih dan mengembangkan keterampilan berfikir kreatif melalui 

penerapan model  vee map yang diterapkan dalam pembelajaran Biologi.  

2. Bagi Guru  

a. Memberi masukan bagi guru tentang pentingnya kegiatan pembelajaran 

dengan model vee map terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa.   

b. Memperoleh alternatif bentuk pembelajaran Biologi, sehingga peran 

pembelajaran terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa lebih 

optimum. 

3. Bagi sekolah 

Sebagai suatu sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran Biologi melalui kegiatan pembelajaran dengan penerapan vee 

map. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya (Arsyad,  2009:01).  Kegiatan pembelajaran tidak lain 

adalah pelaksanaan proses belajar mengajar, yakni suatu proses menterjemahkan 



dan mentransformasikan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum (program 

belajar) kepada para siswa, melalui interaksi belajar mengajar di sekolah.  Proses 

belajar mengajar di kelas melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan 

tersebut.  

Model pembelajaran ialah cara yang digunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran.  Oleh karena itu 

peranan model pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar dan 

belajar, dengan model ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa 

sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Peta vee dapat menolong siswa 

memahami konsep belajar melalui aktivitas belajar bermakna yang lebih efektif 

dan meningkatkan proses berfikir. Sehingga peta vee dikenal dengan heuristik 

karena dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah atau 

memahami suatu prosedur. (D. Musaddad. R, 2003:14). Dari pernyataan tersebut, 

penerapan vee map merupakan salah satu model pembelajaran untuk 

menumbuhkan keterampilan berfikir kreatif dalam pembelajaran Biologi.  Di sini 

siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Untuk mencapai interaksi belajar mengajar, sudah tentu perlu adanya 

komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dan siswa (pelajar) sehingga 

terpadunya dua kegiatan  yakni: kegiatan mengajar (usaha guru) dengan kegiatan 

belajar (tugas siswa) yang berdaya guna dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

(Sudjana, 2005:31).  Dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas, guru 

tentunya akan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. Dalam meningkatkan keterampilan berfikir kreatif 

siswa, penerapan model pembelajaran vee map merupakan salah satu kegiatan 



pembelajaran yang memberikan ide-ide atau temuan-temuan baru pada diri siswa.  

Melalui  pembelajaran dengan penerapan vee map, dapat membangkitkan pola 

pikir siswa sehingga siswa mampu menguasai materi yang disampaikan dengan 

pemikiran yang kreatif. Untuk lebih jelasnya di bawah ini adalah bagan yang 

menggambarkan kerangka pemikiran. 

 

F.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
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F. Hipotesis  

Hipotesis dapat diartikan sebagai asumsi atau dugaan mengenai suatu yang 

dibuat untuk melakukan pengecekan (Sudjana, 1992:219). Berdasarkan pendapat 

tersebut maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : tidak ada perbedaan keterampilan berfikir kreatif siswa kelas XI yang 

menggunakan model vee map dengan siswa yang tidak menggunakan model vee 

map di SMA Negeri 1 Krangkeng. 
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